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Abstrak

Kasus kekerasan seksual terhadap anak marak terjadi. Meningkatnya jumlah korban kekerasan seksual
tidak hanya dari kalangan remaja hingga dewasa, namun anak-anak juga merupakan sasaran mudah bagi
pelaku kekerasan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan intervensi psikologis kepada anak
korban kekerasan seksual serta mengetahui efektifikas terapi bermain dalam meningkatkan kemampuan
self-esteem pada diri anak korban kekerasan seksual. Penelitian dilakukan di Kabupaten X, Provinsi Riau.
Subjek penelitian adalah anak korban kekerasan seksual yang berusia 12-16 tahun. Penelitian ini melibatkan
7 orang subjek. Peneliti menggunakan metode eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest. Instrumen
yang digunakan adalah Rosenberg Self Esteem Scale (RSES). Terapi bermain dilakukan sebanyak 4 sesi
kepada anak korban kekerasan seksual. Penelitian menggunakan uji Paired Sample T-Test dalam
membandingkan hasil pre-test dan hasil post-test. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pre-test dan post-
test memiliki nilai signifikan yaitu 0,01 p > 0,05. Hasil menunjukkan ada perbedaan kemampuan self-
esteem sebelum dan setelah diberi perlakuan. Terapi bermain dikatakan efektif dalam meningkatkan
kemampuan self-esteem anak korban kekerasan seksual.

Kata Kunci: Terapi bermain, Self-Esteem, Anak Korban Kekerasan Seksual

Abstract

Cases of sexual violence against children are rampant. The increasing of victims of sexual violence is not
only from teenagers to adults, but children are also easy targets for perpetrators of sexual violence. This
study aims to provide psychological intervention to children who are victims of sexual violence and to find
out the effectiveness of play therapy in increasing self-esteem for children who are victims of sexual
violence. The research was conducted in District X, Riau Province. The research subjects were children
who were victims of sexual violence aged 12-16 years. This study involved 7 subjects. Researchers used the
experimental method with One Group Pretest-Posttest. The instrument used is the Rosenberg Self Esteem
Scale (RSES). Play therapy was conducted in 4 sessions for child victims of sexual violence. The study used
the Paired Sample T-Test to compare the results of the pre-test and the results of the post-test. This study
obtained the results that the pre-test and post-test had a significant value of 0.01 p > 0.05. The results show
that there are differences in self-esteem abilities before and after being given treatment. Play therapy to be
effective in increasing the self-esteem of children who are victims of sexual violence.
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PENDAHULUAN

Kasus kekerasan seksual menjadi semakin mengkhawatirkan. korban kekerasan seksual
tidak hanya dari kalangan remaja hingga dewasa melainkan juga pada anak-anak yang menjadi
sasaran mudah bagi pelaku untuk melakukan aksinya. Kekerasan seksual atau adanya pelecehan

seksual kepada anak akan mempengaruhi kondisi yang tidak baik pada
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kemakmuran serta kesejahteraan serta mempengaruhi norma dan nilai sosial yang ada.
Kekerasan seksual menurut WHO (2002) adalah upaya untuk mendapatkan tindakan seksual,
baik yang rayuan, memperdagangkan, terhadap seksualitas seseorang dengan paksaan, tanpa
memandang hubungandengan korban dan pada situasi apapun. Kekerasan seksual menjadi suatu
peristiwa yang rawan terjadi pada perempuan dan anak, adapun yang dialami oleh korban yaitu,
penganiayaan hingga pemerkosaan dan pembunuhan. Komnas Perempuan mengklarifikasikan
bentuk kejahatan kepada wanita, yaitu pemerkosaan, percobaan pemerkosaan, perdagangan
wanita, prostitusi, perbudakan, kawin paksa, aborsi, pemaksaan pemakaian alat pengaman,
penyiksaan seksual, pemberian hukuman berlatar seksual, diskriminatif pada perempuan
(Komnas Perempuan, 2021).

Masalah kekerasan seksual menjadi hal yang umum terjadi tidak hanya di Indonesia juga
terjadi di dunia, berdasarkan data WHO bahwa 1 dari 30% perempuan didunia telah menjadi
korban kekerasan fisik atau seksual oleh pasangan maupun bukan pasangan mereka (World
Health Organization, 2021). Selanjutnya data dari The World’s Women 2015 bahwa 40%
perempuan telah mengalami kekerasan seksual, untuk kasus kekerasan dari pasangan hampir
terjadi disetiap negara, yaitu; Amerika Utara 32%, Eropa 46%, Afrika 64%, Amerika Latin 38%,
dan Asia 67% (Departement of Economic and Social Affrairs, 2015).

Hal ini tidak mengecualikan terjadi di Indonesia, berdasarkan Catatan Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) tahun 2016 mencapai 3933 kasus, disusul tahun 2013 berjumlah 5629
kasus, kemudian pada tahun 2014 mengalami penurunan yaitu 4458 kasus, tahun 2015 mengalami
kenaikan 6499 kasus, tahun 2016 5785 kasus, tahun 2017 berjumlah 5636 kasus, pada tahun 2018
berjumlah 5435 kasus, pada tahun 2019 menurun 4749 kasus dan pada tahun 2020 berjumlah
2946 kasus, maka total keseluruhan 24. 551 kasus (Komnas Perempuan, 2021). Adapun data
CATAHU 2020, pada ranah komunitas korban kekerasan seksual pada anak 217 orang dengan
rentang usia 6-13 tahun, dan 440 orang usia 14-17 tahun, sedangkan pada ranah personal 732
orang usia 6-13 tahun dan 942 usia 14-17 tahun. Lebih lanjut, kekerasan seksual dimasa pandemi
juga mengalami peningkatan, data dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan
Anak periode Januari-Juli 2020 terdapat 1.848 kasus kekerasan seksual terhadap anak (Kemen
PPA, 2020).

Seperti yang telah terdata bahwa korban kekerasan seksual tidak hanya terjadi pada remaja-
dewasa, melainkan anak-anak dengan usia bermain sering kali menjadi sasaran mudah bagi
pelaku kekerasan seksual untuk melakukan aksinya. Hal ini tentunya menjadi perhatian khusus
bagi masyarakat luas tidak hanya tantangan orang tua dalam menjaga anak-anak mereka, juga
menjadi tantangan bagi seluruh lapisan masyarakat dalam melindungi perempuan dan anak-

anak. Gupta & Garg (2020) menjelaskan bahwa perilaku kekerasan
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seksual menyakiti anak secara fisik dan secara psikologis. Tindakan secara fisik
menyebabkan rasa sakit dibagian vital anak dan secara psikologis menyebabkan adanya
perubahan emosional dalam diri anak dan memicu adanya kebingungan dalam kejadian yang
mereka alami. Para korban tentunya tidak bisadibiarkan begitu saja, terutama pada anak sebagai
korban kekerasan seksual harus mendapat perhatian khusus, karena hal ini akan berdampak
pada psikologis masa mendatang, dimana mereka akan mengalami penurunan self-esteem hingga
kepercayaan diri sehingga mengakibatkankorban menutup diri dari lingkungan sosial.

Self-esteem merupakan suatu komponen dimana menjadi hal yang sangat penting terutama
pada anak-anak karena hal ini membantu dalam hubungan positif dengan teman sebaya
(Bhargava. 2011). Secara umum, self-esteem dapat dipahami sebagai cara dimana individu
mengarahkan dirinya untuk menilai atau mengevaluasi diri secara positif atau negatif. Seseorang
yang memiliki self-esteem yang rendah memiliki kecenderungan untuk meremehkan dirinya
sendiri (Yahaya, Maakip, dkk., 2018). Self-esteem merupakan evaluasi positif pada diri seseorang,
mempengaruhi perkembangan kehidupan seperti pendidikan, hubungan dengan orang lain,
kemampuan kesehatan fisik dan mental (Pazzaglia, Moe, dkk., 2020).

Self-esteem dibentuk berdasarkan pengalaman dan interaksi masa anak-anak. Beberapa
terapi dapat diberikan kepada anak-anak dalam meningkatkan self-esteem seperti pelatihan
kognitif perilaku meningkatkan self-esteem anak-anak dengan metode bermain. Baggerly (2004)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terapi bermain yang berpusat pada anak dapat
meningkatkan self-esteem anak. Wettig (2011) juga melakukan hal yang sama dan hasil
penelitiannya ditemukan bahwa terapi bermain dapat meningkatkan self-esteem dan kepercayaan
diri anak. Permainan akan memberikan anak kesempatan untuk mendapatkan penilaian positif
selama interaksi mereka dengan kelompok atau individu serta anak dapat lebih berimajinatif, aktif
secara fisik, melalui permainan.

Terapi bermain sangat cocok dalam mengekspresikan emosi secara lisan dan korban
kekerasan seksual dapat memperoleh keterampilan dalam mengendalikan pikiran mereka
(Landreth, 2012). Pengalaman buruk yang dialami oleh anak, tentunya akan berdampak pada
tingkat self-esteem anak akan merasa malu untuk menunjukkan dirinya kepada lingkungan sosial.
Perasaan bersalah dan malu pada anak yang mengalami kekerasan seksual mengurangi
kemungkinan mereka untuk mengungkapkan pengalaman mereka dengan pelaku (Azad dan
Leander 2015; Schonbucher, dkk. 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wondie,
dkk. (2011) diantara 318 korban kekerasan seksual di Ethiopia, temuan menunjukkan bahwa anak
yang mengalami kekerasan seksual memiliki tingkat self-esteem yang rendah dibandingkan
dengan anak yang tidak mengalami kekerasan seksual. Anak yang dianiaya dan kekerasan seksual

memiliki self-esteem rendah, sehingga menyebabkan anak akan melukai diri
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sendiri, mengambil resiko, dan akan mempengaruhi pendidikannya, berbeda dengan anak
yang tidak mengalami kekerasan seksual, bahwa anak yang tidak pernah mengalami kekerasan
seksual menujukkan self- esteem yang lebih tinggi dan gejala trauma yang lebih rendah
(Ismayilova, dkk. 2016), hal ini berarti menjelaskan bahwa kekerasan seksual pada anak akan
menentukan tingkat self-esteem mereka.

Adanya pendampingan anak disertai bermain, anak akan merasakan kembali kebebasan
dan diharapkan dapat menjalankan kehidupan seperti semula. Stone (2015) mengungkap bahwa
sebanyak 26% anak mengalami trauma seperti kekerasan seksual. Bermain dapat dilakukan dalam
menurunkan keadaan traumatik yang dialami anak. Terapi bermain juga dapat berpengaruh dalam
mengurangi masalah perilaku pada anak serta juga mampu meningkatkan keterampilan anak. Hal
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Noverita, dkk. (2017) bahwa terapi bermain dapat
menghilangkan permasalahan anak, seperti kecemasan, ketakutan, menghilangkan batasan,
hambatan dalam diri, frsutasi dan masalah emosi lainnya yang berdampak pada tingkah laku anak
yang tidak sesuai dengan harapan. Tentunya dengan teknik bermain ini anak diharapkan dapat
lebih kooperatif dan mudah diajak kerja sama ketika menjalani terapi. Berdasarkan penelitian
terdahulu, peneliti menggunakan metode terapi bermain dalam meningkatkan self-esteem pada

anak korban kekerasan seksual.

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah desain eksperimen One Group
Pretest- Posttest. Subjek penelitian terdiri dari 7 orang anak korban kekerasan seksual. Peneliti
menggunakan instrumen penelitian dari Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dalam
mengetahuitingkat self-esteem anak korban kekerasan seksual sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Instrumen RSES terdiri dari aitem favorable dan unfavorable berjumlah 10
pernyataan.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 sesi dalam satu hari pertemuan di Kabupaten X,
Provinsi Riau. Jumlah sesi dan pertemuan disesuaikan dengan kesediaan subjek. Wilayah tempat
tinggal yang terdiri dari pulau-pulau kecil juga menjadi pertimbangan oleh subjek dan peneliti.
Adapun materi yang diberikan kepada anak korban sebagai berikut (1) Pemahaman tentang
kemampuan berpikir, perasaan dan perilaku, (2) Pengenalan emosi, (3) Modifikasi bermain ular

tangga , (4) Problem Solving dan afirmasi positif.
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Tabel 1. Modul Terapi Bermain Dalam Meningkatkan Self-Esteem Pada Anak Korban

Kekerasan Seksual

SESI

TUJUAN

MATERI

SESI'1

SESI 2

SESI 3

SESI 4

Subjek  dapat mengerti
tentang  cara berpikir
tentang diri, perasaan dan
cara menunjukan perilaku.

Subjek dapat mengenal
jenis-jenis  emosi  dan
bagaimana cara
mengekspresikannya.

Memberikan ~ pemahaman
tentang self-esteem dengan
cara bermain berkelompok.

Subjek mengetahui cara
memahami masalah yang
muncul dan memberikan
motivasi pada diri (afirmasi

Kemampuan untuk mengenal diri
dan mengetahui kesenangan dan
potensi diri dengan metode cerita
dongeng.

Gambar emosi dan mempraktikan
bentuk emosi yang sering muncul.

Mainan ular tangga yang telah
dimodifikasi dengan ekspresi emosi
dan pemahaman dan kelebihan diri.

Menuliskan motivasi untuk diri serta
harapan untuk kehidupan dimasa
yang akan datang di dalam pohon
harapan.

positif)

Kegiatan terapi bermain kepada anak korban kekerasan seksual dilakukan dalam 4 sesi.
Setiap sesi berlangsung sekitar 90 hingga 120 menit. Terapi bermain disampaikan dengan metode
bermain yang melibatkan subjek untuk bercerita, menulis, menjawab, menebak dan menggambar.
Pre-test dilakukan sebelum perlakuan atau terapi bermain dilaksanakan, kemudian post-test
dilakukan setelah semua sesi selesai diberikan kepada subjek. Metode analisis data menggunakan
metode kuantitatif dengan uji Paired Sample T-Test. Metode ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan tingkat self-esteem anak korban kekerasan seksual sebelum dan setelah diberikannya

perlakuan yaitu terapi bermain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan self-esteem anak korban kekerasan seksual dengan
menggunakan metode terapi bermain. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada peningkatan
dalam diri subjek anak korban kekerasan seksual menggunakan terapi bermain. Halini dapat
dilihat dari perubahan skor nilai self-esteem sebelum dan setelah diberikan terapi bermain.
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan uji Paired Sample T-Test. Pre- test dan

post-test menunjukan nilai sig sebesar 0,01 dan p < 0,05.
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Tabel 2. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test

35

M Pre-Test

M Post-Test

AZS1 DVS2 ALS3 JMS4 SS5 SLS6  TAS7

Hasil pre-test dan post-test diatas memperlihatkan bahwa sebanyak 6 subjek mengalami
peningkatan self-esteem setelah dilakukannya perlakuan vyaitu terapi bermain. 1 subjek
mengalami penurunan dalam self-esteem setelah diberikan perlakuan. Metode bermain akan
menjadi efektif dalam meningkatkan self-esteem korban anak kekerasan seksual. Terapi bermain
memanfaatkan gerakan aktif, bermain, menggambar, menulis, bernyanyi dan menyusun strategi

untuk dapat menguatkan diri menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang.

Aktifitas bermain merupakan ciri khas yang dimiliki oleh anak-anak, dengan bermain
anakdapat menunjukkan potensi yang ada pada dirinya, anak akan memiliki imajinasi yang luas
dengan dunia bermainnya. Karena bermain dapat memberikan anak kebahagiaan sehingga
dapat mengatasi kecemasan pada anak, menurut Sumiati, dkk. (2016) dengan bermain anak
diharapkandapat melupakan rasa trauma, stress, dan rasa sakit yang ia alami melalui perasaan
senang saat bermain. Bermain anak dapat menunjukkan kemampuan yang ada pada dirinya,
dapat melihat lingkungan sekitar dan orang lain, anak juga dapat mengungkapkan hal-hal
imajinasinya secara luas. Teknik terapi bermain merupakan metode yang efektif untuk anak-
anak yang didasarkan oleh konsep bermain sebagai bentuk komunikasi dengan anak, sehingga
dapat mengintervensi dan berdialog dengan anak dan menciptakan hubungan yang baik dan

nyaman untuk mengatasi permasalahan anak (Maspupatun, 2018).

Individu ketika mengalami peristiwa traumatik atau peristiwa tidak menyenangkan akan
mempengauhi pandangannya terhadap masa yang akan datang. Anak korban kekerasan seksual
perlu mengetahui dan belajar untuk mengendalikan pemikiran. Hal ini dibalut dengan cara
bermain danbercerita sehingga anak dapat lebih menerima materi dengan menyenangkan dan

meningkatkan kesenangan dalam diri.
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Sholihat (2017) dalam penelitiannya menyebutkan trauma dan cemas yang terjadi pada
anak akibat pengalaman buruk yang la rasakan, perlahan dapat diatasi dengan terapi bermain,
karena pada anak, bermain menjadi alternatif solusi sebagai penyembuhan, Self-esteem dan
bagaimana perasaan individu tentang diri mereka sendiri dianggap sebagai indikator fungsi
psikologis (Wells, dkk., 2020). Anak korban kekerasan seksual perlu mendapatkan penanganan
secara psikologis guna meminimalisir terjadinya gangguan psikologi yang lebih berat di masa
yang akan datang.

Tahapan kedua adalah mengenalkan berbagai bentuk emosi dan bagaimana
mengekspresikannya secara tepat. Tahapan ini dilakukan dengan memperlihatkan tayangan video
dan bentuk gambar emosi. Subjek juga diminta untuk menggambar emosi yang sering dirasakan
dalam beberapa waktu terakhir. Pada sisi lain, kemampuan self-esteem yang meningkat akan
membuat terbentuknya respon emosi dan perilaku yang lebih baik. Emosi yang sering muncul
dalam diri korban adalah kemarahan. Pada anak, ledakan amarah digunakan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan atau bentuk dari ketidaksukaan terhadap respon yang diterimanya
(Hawi, 2020) Melalui metode bermain, anak dapat mengatasi permasalahan psikologis yang
dialami oleh anak-anak sebagai tujuan untuk menghilangkan trauma pada pengalaman atau
peristiwa yang dialami anak, dalam prosesnya dilakukan sesuai dengasn perkembangan anak
melalui media permainan (Huda dalam Alhadi, 2016).

Tahapan ketiga adalah bermain ular tangga. Permainan yang sangat disukai anak-anak.
Permainan yang juga mengajarkan anak untuk dapat mengelola emosi saat dadu menunjukan
angka naik atau angka turun dalam permaianan ular tangga. Ular tangga tersebut telah
dimodifikasi dengan kebutuhan self-esteem dan upaya untuk meningkatkan motivasi dalam
mencapai cita-cita. Terapi bermain menciptakan persepsi pada diri anak, dengan bermain mampu
memfasilitasi anak untuk meingkatkan self-esteem pada anak, anak juga dapat mengembangkan
emosi, Bahasa, dan kompetensi yang ada apada dirinya. Dalam proses terapi bermain ini,
diharapkan anak dapat menilai sisi positif pada kemampuan mereka. Blanco (2015) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa play therapy berpartisipasi dalam menurunkan kecemasan pada
anak. Teknik terapi bermain dapat memberikan anak kebebasan dalam mengeksplor dirinya lebih
jauh. Menurut Dzulfagori (2017) teknik bermain dapat menurunkan trauma anak pasca
kejadian, memberikan penghiburan dan mengatasi masalah yang dialami oleh anak melalui
kegiatan bermain. Pengalamam anak dalam bermain merupakan faktor penting dalam
menciptakan perubahan dalam jangka lama (Iswinarti, 2020).

Tahapan keempat adalah afirmasi positif dan membuat harapan disertai keinginan untuk
mewujudkannya dengan perilaku. Farrell & Sox (2021) menjelaskan bahwa Afirmasi positif
didefinisikan sebagai pernyataan positif yang diucapkan kepada diri sendiri dalam menentang

pikiran negatif. Afirmasi positif ini dapat diyakini dalam meningkatkan kemampuan kepercayaan
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diri serta self-esteem anak dan juga mampu membentuk perilaku yang positif. Anggapan terhadap
citra diri yang buruk menurpakan ancaman secara psikologis yang mempu membuat anak merasa
tidak berdaya atau gagal (Cohen & Sherman, 2014). Peneliti memberikan permainan dengan
banyak kata-kata dan subjek dapat mencocokan kata tersebut dengan dirinya sendiri.
Menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat dapat bermanfaat untuk menurunkan perasaan
gagal atau tidak berdaya dari permasalahan yang pernah dialami terkait dengan kekerasan seksual.
Keberhasilan dari terapi bermain ini didukung oleh antusias dari subjek yaitu anak korban
kekerasan seksual. Situasi wilayah tempat tinggal yang jauh dari keramaian dan berada di pulau-
pulau kecil, membuat subjek jarang untuk bisa bermain dengan hal-hal baru dan unik juga
merupakan faktor yang dapat meningkatkan keberhasilan dari terapi bermain ini. Terapi
bermain ini merupakan metode untuk bisa membantu anak korban kekerasan seksual dalam
meningkatkan self-esteem dalam diri mereka. Kegiatan ini dilakukan oleh psikolog
prefesional dan dibantudengan asisten psikolog dalam memberikan terapi bermain kepada
subjek. Selanjutnyadiharapkan kepada semua subjek untuk mampu mempraktikan kemampuan
dalam cara berpikir,memberikan respon emosi, cara berperilaku dan kemampuan dalam afirmasi

positif pada diri saat mengalami kemunduran semangat.

KESIMPULAN

Terapi bermain yang diberikan kepada anak korban kekerasan seksual mampu untuk
meningkatkan kemampuan self-esteem. Peningkatan self-esteem tersebut merupakan awal yang
baik bagi anak untuk memulai dan melanjutkan kembali kehidupannya dalam keseharian.
Hipotesa penelitian ini dapat terpenuhi, yaitu meningkatnya self-esteem anak korban kekerasan

seksual melalui terapi bermain.
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